BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kessmpulan

1

5.2. Saran

Beton dengan menggunakan plastik sebagal substitusi sebagian
agregrat halus akan berpengaruh terhadap kuat tekan beton dan
cenderung menurun kuat tekan nyadi banding kuat tekan beton normal.
Beton dengan penambahan plastik sebagai substitusi sebagian agregrat
plastik akan berpengaruh terhadap berat isi beton dan cenderung
menurun berat isi nya dibanding dengan beton normal dikarenakan
berat jenis plastik yang dipakai |ebih kecil dibanding pasir.

Kuat Tekan rata-rata pada umur uji 28 hari yang dicapai untuk beton
normal f’cr 45.14 MPa, beton dengan 15% plastik f’¢ 34.88 M Pa, beton
dengan 30% plastik f’¢r 32.22 MPa, dan beton 45% plastik f’cc 23.87
MPa.

Penurunan f’¢ dengan substitusi plastik 15%, 30% dan 45% yaitu
sebesar 22.72%, 28.61% dan 47.11%.

Hasil uji kuat tekan beton tidak homogen karena kurang ketelitian
dalam pengecoran dan vibrasi.

Beton dengan campuran plastik dapat digunakan untuk konstruksi

bangunan.

Penambahan jumlah benda uji beton sebaiknya dilakukan karena
jumlah benda uji yang berjumlah 7 silinder masih kurang sehingga
memberikan hasil yang tidak homogen.

Sebaiknya umur uji yang dilakukan lebih bervariasi dan lebih lama
umur nya agar dapat mengetahui kuat tekan lebih spesifik.

Sebaik nya uji jenis plastik HDPE yang digunakan dilakukan dari
beberapa pabrik plastik dikarenakan setiap pabrik memiliki
karakteristik plastik yang berbeda beda.

Pemadatan sebalk nya menggunakan vibrator agar campuran proporsi
di dalam silinder uji ebih merata.
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